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SENI RUPA

Mencari Identitas
dalam Tubuh

Wulandani memamerkan karyanya berdasarkan hasil cetakan
tubuhnya sendiri. Sayang sekali, karyanya memperkuat kesan

stereotip.

\ORTABLE Body adalah tubuh Wulan

dani. Pameran ini disajikan berdasar

Kan bentuk t0rso perempuan yang me

rupakan hasil cetakan dari twbuh s
perupa sendiri. Sang seniman menyusun
kembali replika tubuhnya dalam beberapa
Karya yang terbuat dari resin. Menampilkan
twbuh dalam praktek seni rupa saat ini bisa
saja diartikan berkeinginan mengusung per
soalan politik identitas.

Tubuh itu ditampilkan melalui karya scni
yang merepresentasikan sederet makna me
iaforis. Hal ini memungkinkan pemaknaan
yang tidak dapat dikontrol oleh sang seniman
iri. Agaknya hal itulah yang terjadi da
lam pameran ini. Karena yang ditampilkan
adalah tubuh sang seniman sendiri, idak bisa
ain yang muncul adalah persoalan sang scni.
yang dalam hal ini bisa ditarik pada
persoalan gender.

Secara umum, yang tampil dari karya Wo-
landani adalah kesan perempuan schag
Korban, dan persoalannya. Tentu saja ini ke
simpulan yang terlampau sederhana dan
stereotip. Karyanya yang berjudul Cautio
nary Tales terdiri dari lima kotak kayu yan,
tiga di antaranya terdiri dari bingkai daun
penutup berbentuk dada perempuan. Pada
bagian dalam, tampak tergantung figur hitam
kecil bersayap, tampil seperti korban yang
amat menderita. Dua kotak lainnya menun-
jukkan model baju pengantin perempuan.
lengkap dengan sanggul dan aksesorinya
Karya ini, apa boleh buat, menggiring Kita
padamakna posisi perempuan yang telah di
tetapkan oleh konstruksi budaya modern
yang menganut patriarki.

Apa yang dikatakan olch kurator pameran
ini mungkin ada betulnya, bahwa sang seni-
man hanya berkehendak menampilkan pe
ngalaman dan kesadarannya scba
(the other). Mungkin di sini pula kelemahan
karya Wulandani, sehingga karyanya meru
pakan pemaparan apa adanya tenta
perempuan sebagai fiyan yang disubordinasi
oleh kelompok lelaki

Dengan demikian, ya
fila usang tentang penderitaan dan ketcrpu
rukan perempuan. Karya-Karya Wulan tam
pil erlalu serius dan naratif untuk bisa dika
tegorikan baik sebagai karya parodi maupun
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